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ABSTRAK

UMKM H & R Junrejo merupakan usaha mikro yang memproduksi kerupuk singkong sebagai salah satu
produk pangan lokal di Kota Batu. Meskipun memiliki prospek pasar yang menjanjikan, UMKM ini
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan persediaan bahan baku. Ketidakstabilan pasokan singkong,
terutama pada periode permintaan tinggi, sering menghambat proses produksi. Sistem persediaan yang masih
bersifat konvensional tanpa pendekatan manajerial menyebabkan kekurangan bahan baku, pemborosan biaya,
serta risiko kehabisan stok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan bahan baku
singkong serta penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada UMKM H & R. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi kegiatan
operasional selama satu tahun. Analisis data dilakukan menggunakan metode EOQ. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah pemesanan ekonomis berdasarkan metode EOQ sebesar 5.407 kg per pemesanan
dengan frekuensi 13 kali per tahun. Sementara itu, praktik aktual menunjukkan rata-rata pemesanan sebesar
1.620 kg dengan frekuensi 41 kali per tahun. Penelitian ini merekomendasikan penetapan safety stock sebesar
338 kg dan reorder point sebesar 561 kg untuk menjaga kelancaran proses produksi. Total biaya persediaan
aktual sebesar Rp2.458.009 per tahun, sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode EOQ sebesar
Rp1.351.652, sehingga diperoleh efisiensi biaya sebesar Rp1.106.357 atau 45,02%.

Kata Kunci: EOQ, Kerupuk Singkong, Persediaan

ABSTRACT

H & R MSME in Junrejo is a micro-scale enterprise producing cassava crackers as one of the local food
products in Batu City. Despite its promising market potential, the enterprise faces challenges in managing raw
material inventory. The instability of cassava supply, particularly during periods of high demand, often
disrupts the production process. A conventional inventory system without a managerial approach has resulted
in raw material shortages, increased costs, and a high risk of stockouts. This study aims to analyze the raw
material inventory control system and to evaluate the application of the Economic Order Quantity (EOQ)
method at H & R MSME. The study employed a quantitative approach, with data collected through observation
and documentation of operational activities over a one-year period. Data analysis was conducted using the
EOQ method. The results indicate that the optimal order quantity based on the EOQ method is 5,407 kg per
order, with an ordering frequency of 13 times per year. In contrast, the actual practice shows an average order
quantity of 1,620 kg with a frequency of 41 orders per year. The study recommends the implementation of a
safety stock of 338 kg and a reorder point of 561 kg to ensure production continuity. The total annual inventory
cost under the current system is IDR 2,458,009, while the total inventory cost calculated using the EOQ method
is IDR 1,351,652. Consequently, the application of the EOQ method results in cost savings of IDR 1,106,357,
representing a cost efficiency of 45.02%.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor pangan memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai kendala operasional, terutama dalam pengelolaan
persediaan bahan baku. Keterbatasan modal kerja, kapasitas penyimpanan yang terbatas, serta sistem
pencatatan yang belum terstandar sering kali menyebabkan keputusan pembelian bahan baku dilakukan tanpa
perhitungan yang sistematis. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan inefisiensi biaya, baik dalam bentuk
kelebihan persediaan yang meningkatkan biaya penyimpanan maupun kekurangan stok yang menghambat
proses produksi. Pada sektor pangan dan pertanian, persoalan ini menjadi semakin kompleks karena sebagian
besar bahan baku bersifat mudah rusak dan sensitif terhadap kondisi lingkungan penyimpanan (Balogun et
al.,2025; Makule et al., 2022; Sheneka et al., 2025).

Pemborosan persediaan dapat berdampak langsung terhadap struktur biaya produksi UMKM. Frekuensi
pemesanan yang terlalu tinggi meningkatkan biaya transportasi dan administrasi, sedangkan pembelian dalam
jumlah berlebihan memperbesar biaya penyimpanan serta risiko kerusakan bahan baku. Pada komoditas
pertanian yang memiliki masa simpan terbatas, kelebihan stok berpotensi menyebabkan penurunan mutu
bahkan kehilangan sebagian bahan sebelum digunakan dalam proses produksi. Selain itu, persediaan yang
berlebihan mengakibatkan modal kerja tertahan dalam bentuk stok yang belum menghasilkan pendapatan,
sehingga mengurangi fleksibilitas keuangan usaha. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode pengendalian persediaan berbasis pendekatan kuantitatif, seperti Economic Order Quantity (EOQ),
mampu menekan total biaya persediaan secara signifikan dibandingkan kebijakan konvensional (Gunawan &
Setiawan, 2022; Saputra et al, 2021; Wardana et al., 2025). Hal tersebut menegaskan bahwa pengendalian
persediaan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bahan baku, tetapi juga dengan upaya peningkatan
efisiensi biaya dan keberlanjutan usaha.

Risiko dalam pengendalian persediaan UMKM pangan semakin meningkat ketika dihadapkan pada
ketidakpastian eksternal, seperti gangguan pasokan dari petani, fluktuasi harga bahan baku, variasi permintaan
pasar, serta perubahan kondisi cuaca yang memengaruhi hasil panen. Risiko tersebut menjadi semakin
kompleks pada UMKM yang bergantung pada komoditas pertanian dengan karakteristik musiman dan masa
simpan terbatas. Salah satu komoditas dengan karakteristik tersebut adalah singkong (Manihot esculenta),
yang produksinya dipengaruhi oleh musim dan pola panen menyebabkan ketersediaan bahan baku tidak selalu
stabil sepanjang tahun (Ogbuene et al., 2024; Oiza et al., 2022). Singkong memiliki kandungan pati yang
tinggi dan masa simpan relatif terbatas sehingga rentan mengalami penurunan kualitas apabila disimpan terlalu
lama (Malik et al., 2020; Tomlins et al., 2021). Kondisi tersebut menuntut adanya sistem pengendalian
persediaan yang mampu menyeimbangkan kebutuhan produksi, efisiensi biaya, dan keterbatasan karakteristik
bahan baku.

Singkong merupakan salah satu komoditas penting pendukung ketahanan pangan nasional karena
berperan sebagai sumber karbohidrat setelah padi dan jagung(Immanuel et al., 2024; Malik et al., 2020; Scaria
et al., 2024). Potensinya sebagai bahan baku olahan bernilai tambah mendorong berkembangnya berbagai
produk turunan, salah satunya kerupuk singkong. Kerupuk singkong merupakan makanan ringan berbasis pati
yang banyak diminati masyarakat dan memiliki proses produksi relatif sederhana (Patrisiya et al., 2023;
Syafriani et al., 2022). Namun, keberlanjutan produksi kerupuk singkong sangat bergantung pada stabilitas
pasokan bahan baku utama. Ketidaktepatan dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan dapat
mengganggu kelancaran produksi serta meningkatkan total biaya persediaan.
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UMKM H&R di Kota Batu merupakan salah satu usaha pengolahan kerupuk singkong yang menghadapi
permasalahan tersebut. Pengelolaan persediaan bahan baku masih dilakukan secara konvensional tanpa
menggunakan pendekatan kuantitatif yang terstruktur dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan.
Frekuensi pemesanan yang relatif tinggi berpotensi meningkatkan biaya pemesanan dan penyimpanan,
sehingga diperlukan analisis untuk mengetahui apakah kebijakan yang diterapkan telah mencapai tingkat
efisiensi yang optimal.

Dalam penelitian ini, pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan akan dianalisis
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ merupakan salah satu pendekatan
kuantitatif yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dengan menyeimbangkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan (Chamdiyah et al., 2023; Fahira & Harahap, 2021; Fauziah et al., 2021;
Ghiffari, 2024; Triya, 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
diterapkan pada industri dengan karakteristik bahan baku yang relatif stabil. Kajian yang secara khusus
membandingkan kebijakan persediaan konvensional dengan metode EOQ pada UMKM agroindustri berbasis
bahan baku mudah rusak, seperti singkong, masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan analisis empiris untuk
memperoleh gambaran perbedaan biaya persediaan yang dihasilkan dari masing-masing pendekatan dalam
konteks UMKM pangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan bahan baku pada UMKM H&R
serta membandingkan total biaya persediaan antara kebijakan konvensional dan metode EOQ guna menilai
tingkat efisiensi biaya yang dihasilkan oleh masing-masing pendekatan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan pengadaan bahan baku yang lebih rasional
dan efisien pada UMKM sektor pangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di UMKM
Kerupuk singkong H & R yang berada di Jalan Hasanudin No 156 Junrejo, Kota Batu. Pemilihan UMKM
H&R sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, usaha ini merupakan
UMKM pengolahan pangan yang beroperasi secara kontinu dan memiliki aktivitas pengadaan bahan baku
secara rutin dalam jumlah relatif stabil. Kedua, sistem pengendalian persediaan yang diterapkan masih bersifat
konvensional dan belum menggunakan pendekatan kuantitatif yang terstruktur dalam menentukan jumlah dan
waktu pemesanan. Dengan karakteristik tersebut, UMKM H&R dinilai relevan sebagai studi kasus untuk
membandingkan kebijakan persediaan konvensional dengan metode EOQ pada usaha pangan skala kecil.
Penelitian ini berfokus pada bahan baku utama dalam produksi kerupuk, yaitu singkong. Data yang digunakan
mencakup informasi terkait penggunaan dan kebutuhan bahan baku singkong selama periode satu tahun
terakhir, yakni dari September 2023 hingga Agustus 2024. Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sistematis, dimulai dari pelaksanaan survei pendahuluan sebagai dasar identifikasi masalah,
dilanjutkan dengan perumusan masalah dan penetapan tujuan penelitian. Selanjutnya dilakukan kajian pustaka
untuk memperkuat landasan teoritis, serta pengumpulan data yang meliputi estimasi kebutuhan bahan baku
dan data anggaran perusahaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kebijakan perusahaan
dan metode EOQ. Hasil analisis dari kedua pendekatan tersebut kemudian dibandingkan untuk mengevaluasi
efisiensi pengelolaan persediaan. Berdasarkan hasil evaluasi, disusun implikasi kebijakan yang dapat
diterapkan oleh perusahaan, serta ditarik kesimpulan dan saran sebagai tindak lanjut dari penelitian. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

EOQ adalah jumlah optimal barang yang harus dipesan setiap kali agar total persediaan (biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan menjadi minimum (Abdullah, Bahar, Dja’wa, & Abdullah, 2020). Menurut
Putra & Habriyanto, (2025) dapat dihitung dengan rumus :
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2DS

EOQ = e

EOQ = Jumlah pemesanan yang paling optimal secara ekonomis

S = biaya pemesanan yang dikeluarkan setiap kali melakukan pemesanan,
D = total kebutuhan bahan baku dalam satu tahun

H = biaya penyimpanan untuk setiap unit bahan baku.

Frekuensi pembelian (F) yaitu seberapa sering perusahaan melalukan pemesanan dalam satu periode .
frekuensi ini dapat dihitung dengan membagi kebutuhan tahunan dengan jumlah EOQ, sehingga perusahaan
dapat merencanakan pemesanan secara efisien (Abdullah et al., 2020). Menurut Putra & Habriyanto, (2025)
frekuensi pembelian dapat dihitung dengan rumus:

D
E0Q
F = Frekuensi pembelian dalam satu tahun
D = Penggunaan bahan baku tahunan
EOQ = Jumlah pemesanan yang paling optimal secara ekonomis

Safety stock (SS) yaitu cadangan stok tambahan yang disimpan guna mengantisipasi fluktuasi
permintaan atau kemungkinan keterlambatan dalam pasokan. EOQ seringkali digunakan bersamaan dengan
perhitungan ini untuk memastikan ketersediaan stok tetap aman (Abdullah et al., 2020). Menurut Putra &
Habriyanto, (2025) safety stock dapat dihitung dengan rumus:

SS=Zxo

SS = Persediaan Pengaman

Z = Z-Score

c = standar deviasi permintaan

Pemesanan Kembali (Reoder Point) ROP) adalah titik dimana perusahaan harus melakukan pemesanan
ulang agar stok tidak habis sebelum pesanan berikutnya tiba (Abdullah et al., 2020). Menurut Deftania et al.,
(2022) rumus untuk menghitung ROP adalah

ROP=(dxLT)+SS

ROP = jumlah pemesanan kembali
d = penggunaan bahan baku harian
LT = Lama waktu tunggu

Total inventory Cost (TIC) adalah keseluruhan biaya yang timbul dari aktivitas pengelolaan persediaan

di perusahaan. Rumus TIC menurut Jaecy & Hidayat, (2023) adalah

TIC:[g S]+[2H]

TIC = total biaya persediaan yang dikeluarkan

S = Biaya yang dikeluarkan setiap kali melakukan pemesanan
H = Biaya penyimpanan per unit dalam periode satu tahun

Q =jumlah barang yang paling optimal untuk sekali pesan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum UMKM H & R
UMKM H&R merupakan industri rumah tangga yang memproduksi kerupuk singkong, usaha ini
dirintis oleh pasangan suami istri, Heru dan Rafia, yang berlokasi di Jalan Hasanudin No. 156, Kelurahan
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Junrejo, Kota Batu. Nama "H&R" sendiri merupakan singkatan dari nama pemilik, yakni Heru dan Rafia.
usaha ini mulai beroperasi pada awal tahun 2001, dengan mempekerjakan enam orang tenaga kerja yang
merupakan warga dari wilayah setempat. Dalam satu kali proses produksi, UMKM ini membutuhkan sekitar
400-500 kilogram singkong sebagai bahan baku, yang kemudian menghasilkan kurang lebih 180 unit kerupuk
singkong siap jual. Produk tersebut dipasarkan dalam berbagai ukuran kemasan mulai dari 1 hingga 5 kilogram,
dengan menggunakan kemasan primer yaitu plastik. UMKM H&R termasuk dalam kategori usaha mikro.
Proses produksi kerupuk singkong meliputi beberapa tahapan, yaitu: pengupasan dan pencucian singkong,
perendaman untuk mengurangi kandungan pati agar lebih mudah digiling, dilanjutkan dengan penggilingan,
pencampuran singkong dengan tepung dan bumbu, pencetakan dalam bentuk lempengan, pemasakan,
pendinginan, pemotongan, penjemuran, hingga tahap akhir yaitu pengemasan. UMKM H&R memperoleh
pasokan bahan baku singkong dari masyarakat sekitar serta menjalin kerja sama dengan para petani khususnya
di Kecamatan Junrejo. Meski demikian, sistem penyimpanan bahan baku masih bersifat konvensional karena
hanya menggunakan gudang sederhana tanpa sistem manajemen penyimpanan yang optimal, sehingga sering
kali menimbulkan kendala berupa kekurangan bahan baku. Wilayah pemasaran kerupuk H&R telah
menjangkau wilayah Kota Batu, serta Kabupaten Malang. Dalam menentukan wilayah pemasaran, perusahaan
dituntut untuk memilih lokasi yang sesuai dengan target pasar yang ingin dicapai (Sudirman et al.,2021).
Visualisasi produk kerupuk singkong dan bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi pada
UMKM H&R disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Kerupuk Singkong

Sumber : Dokumentasi Penelitian Tahun 2024
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Gambar 2 . Bahan Baku Utama
Sumber : Dokumentasi Penelitian Tahun 2024

Pembelian Bahan Baku Singkong di UMKM H & R

Dalam kegiatan operasional terutama pada sektor produksi, pengelolaan bahan baku menjadi salah satu
faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses produksi. Pengelolaan pembelian bahan baku yang tepat
dapat menekan biaya, meningkatkan efisiensi serta mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok bahan
baku sehingga berdampak pada kelancaran proses produksi (Herni et al., 2024; Syamsiah et al.,2023;
Widilestariningtyas, 2022). Data pembelian singkong di UMKM H & R dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pembelian Singkong di UMKM H & R

Waktu pembelian Frekuensi pembelian Jumlah yang dibeli (Kg)
September 2023 3 5.430
Oktober 2023 4 5.620
November 2023 3 5.300
Desember 2023 4 5.890
Januari 2023 4 5.765
Februari 2024 4 5.800
Maret 2024 3 5.535
April 2024 3 5.345
Mei 2024 3 5.455
Juni 2024 4 5.675
Juli 2024 3 5.220
Agustus 2024 3 5.400
Total 41 66.435
Rata-rata/Pesan 1.620
Rata rata per bulan 5.536

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2024

Berdasarkan data pada Tabel 1, UMKM H&R tercatat melakukan pembelian singkong sebanyak 41 kali
dalam kurun waktu satu tahun, yaitu dari September 2023 hingga Agustus 2024, dengan total volume
pembelian mencapai 66.435 kg. Pembelian singkong tertinggi terjadi pada bulan Desember 2023 sebesar 5.890
kg. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya permintaan produk selama periode liburan Natal, Tahun
Baru, serta masa libur sekolah di Kota Batu. Sebaliknya, volume pembelian terendah tercatat pada bulan Juli
2024, yaitu sebesar 5.220 kg. Secara rata-rata, jumlah singkong yang dibeli dalam satu kali transaksi mencapai
1.620 kg. Adapun bahan baku singkong diperoleh dari lima supplier yang berada di wilayah Kecamatan Wagir
dan Kecamatan Junrejo, yang memasok kebutuhan bahan baku UMKM .
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Biaya Pemesanan Dan Penyimpanan Singkong Selama Satu Tahun
Biaya pemesanan merupakan komponen biaya yang dikeluarkan oleh UMKM H&R setiap kali
melakukan pemesanan bahan baku. Informasi komponen biaya pemesanan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 : Biaya Pemesanan Singkong di UMKM H & R

Jenis biaya Jumlah (Rp)
Biaya Telephon 205.000
Biaya Transportasi (singkong) 2.050.000
Total biaya pemesanan (periode) 2.255.000
Rata-rata setiap sekali pesan 55.000

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2024

Biaya pemesanan yang ditanggung UMKM H&R Junrejo terdiri atas dua komponen utama, yaitu biaya
komunikasi melalui telepon sebesar Rp 205..000 dan biaya transportasi sebesar Rp 2.050.000. UMKM H&R
melakukan pemesanan sebanyak 41 kali selama periode tersebut. Dengan demikian, rata-rata biaya telepon per
pemesanan adalah sebesar Rp5.000, sedangkan biaya transportasi per pemesanan mencapai Rp50.000. Selama
ini UMKM H&R tidak mengambil bahan baku secara langsung, melainkan dikirimkan oleh pihak pemasok.
Dalam setiap pengiriman, supplier mengenakan tambahan biaya transportasi sebesar Rp50.000.sehingga, total
biaya pemesanan selama periode Septrember 2023-agustus 2024 mencapai Rp2.255.000, dengan rata-rata Rp
55.000 untuk setiap kali pemesanan.

Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen persediaan karena
berkaitan langsung dengan keberlanjutan ketersediaan bahan baku yang disimpan. Pada UMKM H & R, biaya
penyimpanan singkong bersifat fluktuatif setiap bulan karena jumlah bahan baku yang disimpan berbeda pada
setiap periode. Oleh karena itu, untuk memperoleh perhitungan yang lebih akurat dan proporsional, biaya
penyimpanan dihitung berdasarkan satuan berat, yaitu per kilogram per tahun. Perhitungan biaya penyimpanan
didasarkan pada total biaya aktual yang dikeluarkan selama satu tahun untuk aktivitas penyimpanan bahan
baku. Komponen biaya tersebut meliputi biaya sewa gudang sebesar Rp10.000.000 per tahun, biaya listrik
gudang sebesar Rp600.000 per tahun (Rp50.000 per bulan), serta biaya tenaga kerja khusus penanganan bahan
baku sebesar Rp500.000 per bulan atau Rp6.000.000 per tahun. Dengan demikian, total biaya penyimpanan
dalam satu tahun adalah Rp16.600.000. Total kebutuhan bahan baku singkong selama satu tahun tercatat
sebesar 66.435 kg, sehingga biaya penyimpanan per kilogram per tahun dihitung dengan membagi total biaya
penyimpanan tahunan dengan total kebutuhan bahan baku tahunan. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa Rp16.600.000 dibagi 66.435 kg menghasilkan biaya penyimpanan sebesar kurang lebih Rp250 per
kilogram per tahun. Dengan demikian, nilai Rp250 per kilogram merupakan biaya riil penyimpanan yang
diperoleh berdasarkan total pengeluaran aktual tahunan dibagi dengan total volume bahan baku yang
digunakan selama satu tahun.

Total Biaya Persediaan Di UMKM H & R

Total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh UMKM H&R mencakup seluruh pengeluaran untuk
proses pemesanan dan penyimpanan bahan baku singkong selama periode tertentu. biaya pemesanan bahan
baku per kali pesan sebesar Rp 55.000, sedangkan biaya penyimpanan per kilogram singkong adalah sebesar
Rp94,71. Selama periode September 2023 hingga Agustus 2024, kebutuhan bahan baku mencapai 66.435
kilogram. UMKM H&R secara konsisten melakukan pemesanan dengan jumlah rata-rata 1.620 kilogram per
kali pemesanan. Dengan demikian, total biaya persediaan yang dikeluarkan selama periode tersebut adalah
sebesar Rp .2.458.009.
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Pengendalian Persediaan Menggunakan Penerapan Metode EOQ

Berdasarkan data kebutuhan bahan baku singkong UMKM H & R selama periode September 2023—Agustus
2024, diperoleh hasil perhitungan pengendalian persediaan menggunakan metode EOQ sebagaimana disajikan
pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan EOQ UMKM H& R

Komponen Nilai

Jumlah pemesanan optimal (EOQ) 5.407 Kg
Frekuensi pemesanan optimal 13 Kali /Tahun
Safety Stock 338 Kg
Reorder Point (ROP) 561 Kg

Total biaya persediaan (TIC) 1.351.652

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2024

Perencanaan Pembelian Bahan Baku Singkong (EOQ)

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3. Hasil Perhitungan EOQ UMKM H & R, jumlah
pemesanan bahan baku singkong yang paling efisien secara ekonomis adalah sebesar 5.407 kg per kali
pemesanan. Jumlah ini merupakan kuantitas optimal yang direkomendasikan untuk meminimalkan total biaya
persediaan. Jika dibandingkan dengan rata-rata pembelian aktual UMKM H & R yang selama ini hanya sebesar
1.620 kg per kali pemesanan, terdapat selisih sebesar 3.787 kg. Perbedaan ini menunjukkan adanya potensi
efisiensi apabila perusahaan meningkatkan volume pembelian dalam setiap transaksi. Dengan jumlah
pembelian yang lebih besar, frekuensi pemesanan dapat ditekan sehingga biaya pemesanan dan total biaya
persediaan dapat diminimalkan (Hutabarat et al., 2024; Wardhani & Sukmono, 2024). Oleh karena itu,
sebagaimana terlihat pada Tabel 3, metode EOQ merekomendasikan jumlah pemesanan optimal sebesar 5.407
kg per pesanan.

Frekuensi pemesanan (F)

Frekuensi pemesanan menunjukkan intensitas perusahaan dalam melakukan pembelian bahan baku
selama satu periode tertentu. Frekuensi yang terlalu sering dapat meningkatkan total biaya pemesanan,
sedangkan frekuensi yang terlalu rendah berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan (Rosihan et al., 2024).
Berdasarkan Tabel 3, frekuensi pemesanan optimal adalah 13 kali dalam satu tahun, sedangkan praktik aktual
perusahaan mencapai 41 kali per tahun. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa sistem pemesanan yang
berjalan saat ini belum efisien karena terlalu sering melakukan pembelian dalam jumlah kecil. Dengan
menerapkan jumlah pemesanan ekonomis, perusahaan dapat menekan frekuensi pembelian dan
mengoptimalkan biaya persediaan (Maulana & Herdian, 2025).

Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman merupakan cadangan bahan baku yang disediakan untuk mengantisipasi
ketidakpastian permintaan dan keterlambatan pengiriman. Keberadaan safety stock sangat penting untuk
mencegah terjadinya kekurangan persediaan yang dapat mengganggu proses produksi dan pelayanan kepada
pelanggan (Tadayonrad & Ndiaye, 2023). Dalam perencanaan persediaan UMKM H & R, jumlah safety stock
ditetapkan sebesar 338 kg, sebagaimana tercantum dalam Tabel 3. Penetapan jumlah ini bertujuan menjaga
stabilitas operasional perusahaan, khususnya pada kondisi permintaan yang fluktuatif. Namun demikian,
besarnya safety stock harus tetap dikendalikan agar tidak meningkatkan beban biaya penyimpanan secara
berlebihan (Barros et al.,2022)
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Reorder Point (ROP)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 3, nilai Reorder Point (ROP) pada UMKM H & R adalah
sebesar 561 kg. Artinya, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali ketika jumlah persediaan singkong
mencapai 561 kg. Penetapan titik pemesanan ulang ini bertujuan untuk memastikan bahwa selama waktu
tunggu pengiriman bahan baku, kebutuhan produksi tetap dapat terpenuhi tanpa mengalami kekurangan stok.
Dengan adanya ROP yang jelas, perusahaan memiliki pedoman yang lebih terstruktur dalam pengendalian
persediaan.

Total Biaya Persediaan Dengan Metode EOQ

Total biaya persediaan tahunan berdasarkan metode EOQ, sebagaimana tercantum pada Tabel 3,
adalah sebesar Rp1.351.652 per tahun. Nilai ini mencerminkan estimasi biaya persediaan yang lebih efisien
dibandingkan dengan praktik pemesanan sebelumnya. Dengan demikian, hasil pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa penerapan metode EOQ dapat menjadi dasar pertimbangan bagi UMKM H & R dalam menetapkan
kebijakan pengadaan bahan baku yang lebih efisien, tepat waktu, dan mendukung keberlanjutan proses
produksi UMKM H & R.

Perbandingan Antara Kebijakan UMKM H & R Dengan Metode EOQ

Salah satu upaya untuk menilai efektivitas metode EOQ dalam menekan biaya persediaan adalah
dengan membandingkannya terhadap kebijakan aktual yang diterapkan oleh UMKM H & R. Perbandingan
antara kebijakan UMKM H & R dengan metode EOQ ditampilkan pada Tabel 4.
Tabel 4 : Perbandingan antara kebijakan UMKM H & R dengan Metode EOQ

Keterangan UMKM H & R EOQ
Pembelian rata-rata bahan baku 1.620 5407
frekuensi pemesanan 41 13
safety stock - 338
reorder point - 561
total biaya persediaan (Rp) 2.458.009 1.351.652
Selisih (Rp) Rp. 1.106.357 (45,02%)

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2024

Hasil perbandingan antara kebijakan persediaan konvensional yang diterapkan UMKM H&R dan
pendekatan EOQ menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam total biaya persediaan tahunan.
Berdasarkan hasil perhitungan, total biaya persediaan dengan kebijakan aktual mencapai Rp2.458.009,
sedangkan melalui pendekatan EOQ sebesar Rp1.351.652. Selisih sebesar Rp1.106.357 atau setara dengan
efisiensi 45,02% mengindikasikan bahwa kebijakan pemesanan sebelumnya belum berada pada tingkat yang
optimal secara ekonomis.

Efisiensi tersebut terutama dipengaruhi oleh perubahan frekuensi pemesanan. Pada kebijakan
konvensional, UMKM melakukan pembelian sebanyak 41 kali dalam satu tahun dengan rata-rata 1.620 kg per
transaksi. Melalui pendekatan EOQ, jumlah pemesanan optimal meningkat menjadi 5.407 kg per transaksi
sehingga frekuensi pemesanan menurun menjadi 13 kali per tahun. Penurunan frekuensi ini secara langsung
menekan total biaya pemesanan tahunan yang sebelumnya menjadi salah satu komponen biaya dominan.
Dengan demikian, perbedaan biaya bukan hanya disebabkan oleh perubahan jumlah pembelian, tetapi oleh
tercapainya keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa ketidaktepatan jumlah dan frekuensi pemesanan merupakan
sumber utama inefisiensi biaya pada UMKM (Jahroni & Muksin, 2023; Setianto & Harinie, 2025).

Meskipun secara matematis EOQ menunjukkan potensi efisiensi yang cukup besar, penerapannya
dalam konteks UMKM pangan perlu mempertimbangkan dinamika lapangan. Singkong sebagai bahan baku
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utama memiliki sifat mudah rusak dan sensitif terhadap kondisi penyimpanan. Fluktuasi permintaan pasar,
variasi produksi akibat musim panen, serta potensi keterlambatan pasokan dari petani dapat memengaruhi
kesesuaian jumlah pemesanan optimal yang dihitung secara teoritis (Kaur & Prakash, 2025; Ladva et al., 2024;
Marquez et al.,, 2022). Oleh karena itu, peningkatan jumlah pemesanan per transaksi sebagaimana
direkomendasikan EOQ harus diimbangi dengan kemampuan penyimpanan yang memadai agar tidak
menimbulkan risiko penurunan mutu bahan baku.

Di sisi lain, penting dicermati bahwa model EOQ memiliki keterbatasan karena mengasumsikan
permintaan relatif stabil, waktu tunggu konstan, dan tidak memperhitungkan risiko kerusakan bahan baku.
Pada usaha berbasis komoditas pertanian, asumsi tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi riil. Oleh
karena itu, EOQ dalam penelitian ini diposisikan sebagai alat bantu analisis untuk menentukan estimasi jumlah
pemesanan yang lebih rasional, bukan sebagai solusi tunggal yang dapat diterapkan tanpa penyesuaian
terhadap kondisi operasional.

Sebagai strategi mitigasi risiko, UMKM dapat mempertimbangkan pengolahan awal bahan baku
melalui proses pengeringan hingga kadar air rendah atau konversi menjadi tepung singkong. Penurunan kadar
air diketahui mampu memperpanjang masa simpan dengan menghambat aktivitas mikroorganisme dan reaksi
enzimatis penyebab pembusukan (Fathi et al, 2022). Dalam bentuk kering atau tepung, bahan baku lebih stabil,
membutuhkan ruang penyimpanan yang lebih efisien, serta memiliki risiko penyusutan yang lebih rendah
dibandingkan singkong segar. Strategi ini berpotensi menekan biaya penyimpanan jangka panjang sekaligus
meningkatkan fleksibilitas produksi.

Secara manajerial, langkah yang dapat dilakukan antara lain menjalin kontrak pasokan dengan petani
lokal untuk menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan baku, bekerja sama dengan lebih dari satu
pemasok guna mengurangi risiko ketergantungan, serta menerapkan sistem rotasi stok seperti first in first out
(FIFO) untuk meminimalkan penyusutan bahan baku. Strategi kontrak dan diversifikasi pemasok diketahui
dapat meningkatkan ketahanan rantai pasok pada usaha berbasis komoditas pertanian (Maemunah, 2024;
Sudirman & Tantalu, 2023; Waluyo, 2023). Sementara penerapan sistem rotasi stok berperan dalam menjaga
kualitas bahan baku mudah rusak selama masa penyimpanan (Anusha et al.,2025; Zakharia et al., 2023).
Dengan integrasi antara perhitungan kuantitatif dan penguatan manajemen operasional, pengelolaan
persediaan singkong pada UMKM dapat menjadi lebih efisien dan adaptif terhadap ketidakpastian pasokan
maupun permintaan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan yang diterapkan UMKM H&R
belum berada pada tingkat efisiensi yang optimal. Perbandingan antara kebijakan persediaan konvensional dan
metode EOQ menunjukkan adanya perbedaan signifikan, di mana pendekatan EOQ menghasilkan efisiensi
biaya sebesar 45,02%. Efisiensi tersebut terutama dipengaruhi oleh penyesuaian jumlah dan frekuensi
pemesanan yang lebih seimbang antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Selain itu, penetapan safety
stock dan reorder point dapat digunakan sebagai batas pengendalian untuk menjaga kontinuitas produksi dan
mengurangi risiko kekurangan bahan baku.

Rekomendasi kebijakan : Perusahaan dapat mempertimbangkan penetapan safety stock dan reorder
point sebagai batas pengendalian persediaan guna menjaga kontinuitas produksi serta mengurangi risiko
kekurangan bahan baku. Pengendalian ini perlu disertai dengan pemantauan kebutuhan bahan baku secara
periodik agar jumlah persediaan tetap seimbang antara kebutuhan produksi dan kapasitas penyimpanan.

Mengingat singkong merupakan bahan baku yang mudah rusak, peningkatan sistem penyimpanan
menjadi langkah operasional yang penting. Perbaikan gudang melalui penyediaan ventilasi yang memadai,
pengaturan kelembapan, serta penerapan sistem rotasi stok (first in first out) dapat membantu menjaga kualitas
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bahan baku dan memperpanjang masa simpan. Pengelolaan gudang yang terstruktur juga mendukung
keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Genevieve & Joseph, 2024).

Untuk menjamin kesinambungan pasokan dan stabilitas harga, penguatan kemitraan dengan petani lokal
atau koperasi tani perlu dilakukan secara formal melalui kontrak pembelian yang mencakup penetapan volume
minimum, jadwal pengiriman bertahap, dan standar mutu bahan baku. Evaluasi pemasok secara berkala serta
pencatatan kebutuhan bahan baku berbasis periode dapat meningkatkan ketepatan perencanaan persediaan dan
mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok(Hidayat, et al.,2024; Susanto et al., 2023). Selain itu,
untuk menekan risiko kerusakan dan meningkatkan fleksibilitas penyimpanan, perusahaan dapat
mempertimbangkan pengolahan sebagian bahan baku menjadi bentuk yang lebih stabil, seperti tepung
singkong, yang memiliki umur simpan lebih panjang dan lebih efisien dalam penanganan logistik.
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